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     Setiap organisasi, baik organisasi yang berorientasi pada keuntungan (profit motive) maupun organisasi yang tidak berorientasi pada keuntungan (non profit motive), pasti mempunyai suatu unit khusus yang bertugas dalam bidang administrasi. Dengan kata lain setiap organisasi pasti memerlukan suatu unit yang mengelola segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan administrasi. 
    Kegiatan administrasi merupakan kegiatan yang cakupannya luas. Biasanya segala kegiatan administrasi diolah suatu unit tersendiri yang disebut dengan Bagian Administrasi, Tata Usaha, Sekretariat, kantor, dan lain sebagainya. Kegiatan administrasi di suatu kantor pada dasarnya juga mempunyai suatu hasil seperti unit-unit lainnya. Hasil atau produk dari suatu kantor adalah surat, formulir dan laporan. Pengelolaan surat, formulir, dan laporan yang dihasilkan dan yang diterima oleh suatu kantor pada akhirnya akan berhubungan dengan kearsipan. Jadi, kegiatan administrasi pada dasarnya adalah menghasilkan, menerima, mengolah dan menyimpan berbagai surat, formulir, laporan, dan lain sebagainya.        

    Kearsipan merupakan dasar dari pemeliharaan surat; kearsipan mengandung proses penyusunan dan penyimpanan surat-surat sedemikian rupa, sehingga
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[bookmark: _GoBack]surat/berkas tersebut dapat diketemukan kembali bila diperlukan. Sifat yang paling penting yang harus dimiliki ole suatu sistem kearsipan adalah Reliability dan accessability, disamping sifat-sifat lainnya seperti kerapian, kebersihan dan lainnya. Reliability dapat diartikan bahwa sistem kearsipan harus dapat diandalkan dalam pemanfaatannya agar sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan accessability dapat diartikan bahwa sistem kearsipan harus memberikan kemudahan dalam penggunaan atau pencarian arsip. 
    Jadi yang termasuk kearsipan (filing) bukan hanya semua warkat; korespondensi- telegram, telex, surat, memo, ate notaris, tambatan rapat dan sebagainya, tetapi juga alat-alat untuk menyimpan warkat tersebut misalnya stopmap dan berbagai jenis map dengan fungi yang sama, laci, filing cabinet, rak, lemari dan sebagainya.
    Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan disebutkan bahwa arsip adalah “Rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan,dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan kemasyarakatan, berbangsa dan bernegara”.Arsip sangat berkaitan erat dengan kegiatan administrasi karena peran penting arsip mempunyai fungsi sebagai pusat ingatan, sumber informasi dan alat pengawasan yang sangat diperlukan dalam setiap organisasi publik dalam rangka kegiatan perencanaan, penganalisaan, pengembangan, perumusan kebijakan, pengambilan keputusan, pembuatan laporan, akuntabilitas suatu kegiatan.
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            Dalam  aktifitas  pengelolaan  arsip  meliputi  pencatatan  arsip,  penataan  arsip,  penyimpanan  arsip, pemeliharaan  arsip,  dan  penyusutan  arsip.“ A.  Edy  utama,  2017“ Aktifitas  pengelolaan  arsip  selalu mengalami  perkembangan  seiring  dengan  perkembangan  zaman.  Salah  satu  yang  membuat  aktifitas pengelolaan arsip selalu berkembang yaitu jumlah arsip yang selalu bertambah dari waktu ke waktu.
    Menurut Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono (2015:4),  Tujuan dari pengelolaan arsip dinamis adalah untuk menjamin ketersediaan arsip dalam penyelenggaraan kegiatan sebagai bahan akuntabilitas kinerja dan alat bukti yang sah berdasarkan suatu sistem tertentu yang memenuhi persyaratan : sistematis, utuh, menyeluruh, dan sesuai dengan standar, prosedur, dan kriteria.
     Dinas Perpustakaan dan Kearsipan merupakan pelaksana urusan pemerintah daerah di bidang Perpustakaan dan Kearsipan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
      Tugas membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan bidang Perpustakaan dan Kearsipan.Fungsi :perumusan kebijakan teknis bidang Perpustakaan dan Kearsipan;pelaksanaan kebijakan teknis bidang Perpustakaan dan Kearsipan; pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang Perpustakaan dan Kearsipan; pelaksanaan administrasi dinas Perpustakaan dan Kearsipan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait tugas dan fungsinya.
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     Dinas perpustakaan dan kearsipan kota Cirebon menunjukkan bahwa melaksanakan pengelolaan arsip dinas tersebut masih belum sepenuhnya melaksanakan pengelolaan arsip secara maksimal karna disebab kan oleh beberapa faktor . Faktor faktor itu diantara lain : Keterbatasan biaya untuk  pegadaan fasilitas pengelolaan arsip. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) atau Fungsional Arsip , Permasalahan lainnya yang timbul adalah kurangnya sarana dan  prasarana arsip yang mengakibatkan arsip berserakan 
    Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik mengambil penelitian dengan judul “ PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS  DI DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN  KOTA CIREBON “
[bookmark: _Toc130656131][bookmark: _Toc135503305]1.2  Rumusan Masalah  

[bookmark: _Toc130656132]Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah ini adalah Pengelolaan Arsip Dinamis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon belum optimal.
     Sesuai permasalahan diatas, maka ini ada beberapa rumusan masalah yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Pengelolaan Arsip Dinamis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Pengelolaan Arsip Dinamis di Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon?
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3. 


4. Upaya mengatasi hambatan Pengelolaan Arsip Dinamis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon?   
[bookmark: _Toc135503306]1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitinan 
[bookmark: _Toc130656133][bookmark: _Toc135503307]        1.3.1  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengelolaan arsip dinamis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon 
2. Untuk mengetahui hambatan- hambatan yang timbul dalam pelaksanaan pengelolaan arsip dinamis  di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon
3. Untuk mengetahui upaya mengatasi hambatan yang terjadi dalam pengelolaan arsip dinamis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon.
[bookmark: _Toc130656134][bookmark: _Toc135503308] 1.4.   Kegunaan Penelitian 
[bookmark: _Toc130656135][bookmark: _Toc135503309]          1.4. 1 .  Kegunaan Teoritis 
1. Dengan penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan penulis tentang Pengelolaan Arsip Dinamis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipam Kota Cirebon.
2. Untuk mengembangkan Ilmu Administrasi Publik. Khususnya di Pengelolaan Arsip Dinamis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  Kota Cirebon.
3. [bookmark: _Toc130656136]Dapat memperkaya kepustakaan dalam bidang administrasi publik, terutama dalam Pengelolaan arsip 
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[bookmark: _Toc135503310]         1.4.2.  Kegunaan Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini sebagai persyaratan tugas akhir dengan penelitian ini, penulis dapat menerapkan ilmu-ilmu yang sudah dipelajari sebelumnya dalam suatu permasalahan yang nyata sehingga bermanfaat bagi penulis dan mengembangkan wawasan. 
b. Bagi Universitas Swadaya Gunung Jati 
 Sebagai sumbangan koleksi pustka dan bacaan  bagi mahasiswa UGJ pada umumnya dan mahasiswa program Studi Ilmu administrasi Publik
